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Abstract: The purpose of this research is to increase student learning outcomes by  

the learning cycle 7e model on simple machine materials in class VIII state Junior high 

school 4 Tebing Tinggi. The research method be used in this study is Quasi 

experimental with Two-group post-test-only design,that  uses two groups. This group 

consist of an experimental group and  group control. The Instrument to collecting data 

in this study uses written test of students cognitive learning outcomes as a posttest with 

an objective form. The results of the data analysis for the average students grade on an 

experiment that uses the learning cycle 7e are higher than the control class using 

conventional learning. The percentage of the average value of the experimental class 

students 74% with a high category while the control class 64% with enough categories. 

Variations in the number of data values for the experimental class and the control class 

can be see from the standard deviation of the student’s posttest results. The standard 

deviation of the control class 9,845 while the experimental class is 9,307 so that 

variation in the values of the control class tends to be higher than the experimental 

class with a differences of 0,538. Based on inferential analysis, there are significant 

differences in student’s cognitive learning outcomes between classes applying the 

learning on simple plane material. Therefore, both descriptively and inferentially, the 

use of the learning cycle 7e model is more effective to improve student learning 

outcomes on simple machine material in class VIII of SMPN 4 Tebing Tinggi. 

 

Key Words : Learning Cycle 7e, Learning Outcomes, Simple Machine, Two-Group Post- Test-

 Only Design. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran Learning cycle 7e pada materi pesawat 

sederhana  kelas VIII SMP Negeri 4 Tebing Tinggi. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini Quasi experimental dengan desain  Two-group post-test-only design 

yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa tes tertulis hasil belajar kognitif 

siswa sebagai posttest dalam bentuk objektif. Hasil analisis data untuk nilai rata-rata 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model Learning cycle 7e lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Presentase nilai 

rata-rata siswa kelas eksperimen 74% dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol 

64% dengan kategori cukup. Variasi sejumlah nilai data untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat dari standar deviasi hasil posttest siswa. Standar deviasi kelas 

kontrol sebesar 9,845 sedangkan kelas eksperimen 9,307 sehingga variasi sejumlah nilai 

kelas kontrol cendrung lebih banyak dibandingkan kelas eksperimen dengan selisih 

0,538. Berdasarkan analisis inferensial, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar kognitif siswa antara kelas yang menerapkan model learning cycle 7e dengan 

kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi pesawat sederhana. 

Dengan demikian, baik secara deskriptif dan inferensial, penggunaan model learning 

cycle 7e lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pesawat 

sederhana di kelas VIII SMPN 4 Tebing Tinggi 

 

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Hasil Belajar, Pesawat Sederhana, Two-Group Post-Test-Only 

Design 
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PENDAHULUAN 

 

IPA merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta 

gejala alam, sehingga pembelajaran IPA tidak hanya dilakukan secara verbal tetapi juga 

harus faktual. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu peroses penemuan 

(BSNP,2006). Dengan demikian kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan guru harus 

dapat menumbuhkan keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan mencari 

jawaban atas pertanyaan tersebut melalui cara-cara yang sistematis. Siswa harus dapat 

menyadari keterbatasan dan kekurangan akan pengetahuannya sehingga ia paham 

dengan apa yang telah diketahuinya. Sehingga akan tertanam dalam dirinya rasa ingin 

tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru untuk diaplikasikan dalam 

kehidupannya (Sumiyati dkk,2016). 

Proses pembelajaran IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses 

agar siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan 

sikap ilmiah siswa itu sendiriyang memberikan dampak positif terhadap kualitas proses 

Pendidikan maupun produk Pendidikan. Secara umum IPA(Sains) meliputi tiga bidang 

ilmu dasar, yaitu bilogi, fisika ,dan kimia (Trianto, 2011). Keterampilan proses sind 

adalah seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep atau 

prinsip atau teori dalam rangka konsep yang telah ada atau menyangkal penemuan 

sebelumnya. Keterampilan proses ini diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan 

dan menerapkan konsep-konsep, prinsip hukum dan teori-teori sains  (Rustaman,2011). 

Sistem pendidikan di Indonesia mengacu pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang system Pendidikan Nasional didalam sistem Pendidikan nasional terdapat 

komponen-komponen Pendidikan yang saling berkaitan untuk mencerdaskan dan 

memperbaiki kualitas hidup rakyat Indonesia. Kualitas komponen pendidikan akan 

mempengaruhi mutu proses pembelajaran, dan mutu proses pembelajaran akan 

mempengaruhi kualitas pendidik (Triwiyanto,2014). Saat ini, pembelajaran disekolah 

sudah harus berorientasi PAIKEM, yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan. Pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

itu sendiri. Model pembelajaran merupakan suatu hal yang dapat menunjang PAIKEM 

disekolah. Adanya model pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi emosi siswa dalam belajar. Emosi siswa akan berdampak pada 

pemahaman materi-materi yang diberikan oleh guru. Model pembelajaran akan 

memberikan kesan yang berbeda bagi siswa dalam belajar disekolah dan 

mempermudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 

(Hidayah dkk,2018). Model pembelajaran tersebut salah satunya adalah Learning cycle 

7e. 

Model pembelajaran Learning cycle 7e dapat mempermudah belajar siswa karena 

mereka secara langsung berinteraksi dengan lingkungan untuk menganalisis fenomena-

fenomena perilaku sosial sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep materi ajar 

sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai (Widoratih dkk.2016). Salah satu upaya yang 
memungkinkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta membantu peserta 

didik dalam memahami konsep yaitu dengan penerapan model pembelajaran Learning 

Cycle 7e.  

Hasil observasi di SMP Negeri 4 Tebing Tinggi permasalahan yang sering 

dihadapi guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran yaitu 
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belum terlaksana sepenuhnya proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah 

(scientific). Proses pembelajaran IPA terkadang masih dilaksanakan dengan metode 

konvensional yang berpusat pada guru. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 

motivasi terhadap IPA dikarenakan kurangnya variasi model dan media yang digunakan 

saat mengajar. Hal ini menyebabkan peserta didik mudah merasa jenuh atau bosan 

sehingga kurang menyukai pelajaran IPA yang akhirnya berdampak pada kurang 

maksimalnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan.   

Model pembelajaran yang cocok digunakan untuk mewadahi/ mengakomodir 

permasalahan di atas yaitu pembelajaran Learning Cycle 7e. Model ini mampu 

menghadirkan pembelajaran yang aktif dimana peserta didik mengalami langsung 

proses pembelajaran melalui mencari, mengolah, dan menyelesaikan masalah. 

Keefektifan model Learning Cycle 7e ini adalah peserta didik lebih aktif dalam berpikir 

dan memahami materi secara berkelompok dengan melakukan investigasi dan inkuiri 

terhadap permasalahan yang nyata disekitarnya sehingga mereka mendapatkan kesan 

yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka pelajari (Nurmalasari, 

2015). Model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah model learning cycle 

yang terdiri atas beberapa tipe dan fase proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

model learning cycle 7e. Model learning cycle 7e  dikembangkan oleh Eisenkraft pada 

tahun 2003 dan terdiri dari tujuh fase yang terorganisir dengan baik, yaitu Elicit, 

Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend. (Eisenkraft, 2003). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 

7e untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Tebing Tinggi” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi experimental 

dengan desain  Two-group post-test-only design menggunakan dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberi stimulus 

yang berbeda, kelas eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 

7e,  sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kemudian dilakukan pengukuran variabel dependen (posttest) kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan jumlah soal dan waktu yang sama. Rancangan penelitian 

ditampilkan pada gambar 1 berikut: 

 

                  Kelas Eksperimen :           X                     O1 

         Kelas Kontrol :                    O2 

 

 

Gambar 1. Rancangan desain  Two-group post-test-only design 
 

O1  = Hasil pengukuran kelompok yang diberi stimulus 

O2  = Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi stimulus 

X  = Stimulus yang diberikan (Model pembelajaran Learning Cycle 7e) 

Pengaruh perlakuan = O1 -O2. (Prasetyo & Lina, 2016) 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 26 siswa dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol berjumlah 28 siswa pada 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 terdapat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Tebing Tinggi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII 1 26 siswa 

2 VIII 2 28 siswa 

Jumlah 2 54 siswa 

(Sumber : Data Sekolah SMP Negeri 4 Tebing Tinggi)  

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

tertulis hasil belajar kognitif siswa sebagai posttest dengan bentuk objektif pada materi 

pesawat sederhana. Tes tersebut disusun berdasarkan kisi-kisi soal tes hasil belajar 

kognitif materi pesawat sederhana. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis dekfriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deksriptif yang dimaksud dalam penelitian ini untuk memberikan 

gambaran tentang hasil belajar kognitif siswa yang terdiri dari presentase nilai rata-rata 

siswa dan standar deviasi. Kategori penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

2. 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa 

No Persentase Kategori 

1 85-100% Sangat Tinggi 

2 70-84% Tinggi 

3 60-69% Cukup 

4 51-59% Rendah 

5 0-50% Sangat Rendah 

(Sumber: Sudjana,2010) 

 

 Standar deviasi adalah ukuran penyebaran data yang dianggap paling baik dari 

ukuran penyebaran yang telah dibahas pada bagian terdahulu karena memiliki kebalikan 

secara matematis untuk pengukuran penyebaran. Standar deviasi, sebagai salah satu 

ukuran penyebaran mutlak, dapat digunakan untuk membandingkang suatu rangkaian 

data dengan rangkaian data yang lain. 

 

Persamaan standar deviasi adalah : 

 

(1) 

 

Analisis inferensial adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2017). Analisis inferensial 
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dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran Learning cycle 7e pada kelas eksperimen dan diterapkan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol melalui uji hipotesis. Sebelum 

melakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas.  

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran berdasarkan data yang diperoleh 

dari sampel penelitian. Jika data yang diperoleh normal, maka teknik yang dipakai 

untuk uji hipotesis dalam analisis data kuantitatif menggunakan teknik independent 

sample t-test. Uji hipotesis (uji t) dengan teknik ini menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara kelas yang 

menerapkan model Learning Cycle 7e  dengan kelas yang menerapkan pembelajaran 

konvensional pada materi pesawat sederhana. Data yang digunakan pada uji t pada 

penelitian ini adalah data hasil belajar kognitif siswa (posttest) kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Ho :  tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara 

kelas yang menerapkan model Learning Cycle 7e dengan kelas yang menerapkan 

pembelajaran konvensional pada materi pesawat sederhana 

Ha :  terdapat perbedan yang signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara kelas 

yang menerapkan model Learning Cycle 7e dengan kelas yang menerapkan 

pembelajaran konvensioanl pada materi pesawat sederhana 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil belajar kognitif siswa pada materi pesawat sederhana di analisis melalui 

presentase nilai rata-rata. Deskriptif hasil belajar kognitif siswa pada materi pesawat 

sederhana dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Deskriptif Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Pesawat Sederhana 

No Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

 Kontrol 

1 Jumlah Responden 26 28 

2 Skor Maksimum 90 80 

3 Skor Minimum 55 45 

4 Nilai rata-rata  74 64 

5 Standar Deviasi 9.307 9.845 

    

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa Nilai rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan medel Learning cycle 7e lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Presentase nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol mempunyai selisih 10%. Variasi sejumlah nilai 

data  ke dua kelompok dihitung menggunakan standar deviasi dari hasil posttest siswa. 

Standar deviasi kelas kontrol sebesar 9,845 sedangkan kelas eksperimen 9,307 sehingga 

standar deviasi kelas kontrol cendrung lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 

dengan selisih 0,538. Sehingga pada akhirnya standar deviasi merupakan besar 
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perbedaan dari nilai subjek atas rata-rata yang ada. Hal ini menjelaskan bahwa kelas 

kontrol lebih lebar rentang variasi datanya dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Hasil analisis data dengan menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial 

yang meliputi hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran fisika menggunakan 

penerapan model  pembelajaran learning cycle 7e  pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran fisika secara konvensional pada kelas kontrol materi pesawat sederhana 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode Learning cycle 7e lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi sebesar 11% dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa kelas 

kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran learning cycle 7e bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Naqeeb dan Kayani (2015) menyimpulkan bahwa model learning cycle 

7e dalam pembelajaran lebih baik daripada peserta didik yang diterapkan pembelajaran 

tadisional. Penerapan model learning cycle 7e dapat membantu peserta didik menjadi 

lebih berperan aktif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar karena mereka 

dilibatkan secara langsung untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, 

sehingga peserta didik mengetahui aplikasi dari konsep yang ada, peserta didik menjadi 

lebih mengetahui contoh soal yang digunakan (Imaniyah.2015). 

 

1) Presentase Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil posttest hasil belajar pada lampiran 9 presentase nilai rata-

rata pada setiap kategori ditunjukkan pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No Interval Nilai rata-

rata 

Kategori Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

1 85-100 Sangat Tinggi 5 19,20 

2 70-84 Tinggi 14 53,85 

3 60-69 Cukup 6 23,08 

4 51-59 Rendah 1 3,85 

5 0-49 Sangat Rendah 0 0 

Jumlah Siwa 26 

Nilai rata-rata 74 

 

Melalui tabel 4 dapat diketahui bahwa presentase nilai rata-rata yang di peroleh 

siswa berbeda-beda. Siswa pada kategori tinggi lebih dominan dengan presentase 

53,84% sedangkan kategori rendah paling sedikit sebesar 3.85%. 
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2) Nilai rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil posttest hasil belajar pada lampiran 11 presentase nilai rata-

rata pada setiap kategori ditunjukkan pada tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No Interval Nilai rata-

rata 

Kategori Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

1 85-100 Sangat Tinggi 0 0 

2 70-84 Tinggi 10 35,71 

3 60-69 Cukup 11 39,29 

4 51-59 Rendah 3 10,71 

5 0-49 Sangat Rendah 4 14,29 

Jumlah Siwa 28 

Nilai rata-rata 64 

 

Melalui tabel 5 dapat diketahui bahwa presentase nilai rata-rata untuk tiap 

kategori yang di peroleh siswa berbeda-beda. Siswa pada kategori cukup paling tinggi 

dengan presentase 39,29% sedangkan kategori rendah paling sedikit sebesar 10,71%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Presentase Nilai Rata-rata pada Setiap Indikator 

 

Gambar 2. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa presentase nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen pada setiap indikator berbeda – beda, dimana terdapat enam indikator 

diantaranya indikator 1 kategori presentase nilai rata-ratanya sangat tinggi , indikator 2 

kategori nilai rata-ratanya cukup dan indikator 3 dan indikator 4 kategori tinggi, 

indikator 5 kategori cukup sedangkan indikator 6 kategori tinggi. 
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Presentase Nilai Rata-rata Ranah Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Ranah Kognitif C1-C4  

 

Berdasarkan gambar 3 ranah kognitif yang ditinjau peneliti dari ranah kognitif 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisisi (C4). Hasil yang 

diperoleh didapatkan bahwa kelas  eksperimen paling tinggi dibandingkan kelas Kontrol 

pada semua ranah kognitif yang ditinjau.   

Perbedaan hasil yang diperoleh, karena adanya perbedaan perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eskperimen menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 7e, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Seluruh rangkaian penerapan model  learning cycle 7e bertujuan untuk 

membantu siswa untuk membangun pengetahuan yang baru dengan membuat 

perubahan secara koseptual melalui interaksi dengan lingkungan dan dunia nyata agar 

siswa terlibat secara langsung saat proses pembelajaran sehingga akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Nurmalasari dkk (2014)  menjelaskan bahwa fase elicit 

bertujuan untuk merangsang pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik dengan cara 

memberikan pernyataan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, pada 

fase ini peserta didik mulai aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Sementara pada fase extend, pengetahuan peserta didik akan diperluas dengan mencari 

contoh penerapan konsep yang sudah dipelajari pada kehidupan sehari-hari, kemudian 

guru melakukan beberapa demonstrasi  untuk memotivasi peserta didik sebelum mulai 

pembelajaran, menyampaiakan tujuan pembelajaran, membagi peserta didik dalam 

beberapa  kelompok dan membagi lembar kerja peserta didik (LKPD) kepada tiap-tiap 

kelompok, selanjutnya mempresentasikan hasil, peserta didik bersama guru 

menyelesaikan beberapa soal dalam LKPD, setelah itu  guru memberikan soal untuk 

diselesaikan peserta didik, dan melajutkan ketahap meminta peserta didik melihat 

kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan meteri yang 

telah di pelajari (Sari dkk,2017). 

Perbedaan hasil yang diperoleh ini dapat terjadi karena sebagian siswa masih 

belum bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik sebab karakteristik siswa yang 

berbeda dimana terdapat siswa yang aktif dan siswa yang pasif walaupun penerapan 

pembelajaran pembelajaran learning cycle 7e   sudah dilakukan secara maksimal 
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(Widoratih dkk.2016). Penekanan terhadap materi pembelajaran masih belum diberikan 

secara jelas dan rinci kepada siswa, karena siswa dikelas eksperimen lebih banyak 

tertarik dengan percobaan sehingga perhatian siswa ketika mencari referensi tentang 

materi tidak terlalu banyak. Sehingga kurang memberikan pertanyaan-pertanyaan lebih 

dalam pada materi pesawat sederhana.  

Sejalan dengan pendapat Trianto(2009) menyatakan bahwa ada beberapa faktor 

yang menyebabkan hasil belajar siswa  itu rendah, antara lain: proses pembelajaran 

yang masih di dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mendiri dan guru mengajar terlalu menekankan pada penguasaan 

konsep.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diberi model 

pembelajran learning cycle 7e memiliki nilai rata-rata lebih tinggi  dari pada kelas 

kontrol yang diberi pembelajaran dengan model konvesional. Penyebab peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen karena adanya peningkatan 

pemahaman konsep pada materi pesawat sederhana. Peningkatan pemahaman ini 

disebabkan karena siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperoleh pengalaman langsung pada fase eksplore. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Aunurrahman (2010) yang menyatakan bahwa dengan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami materi yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.   

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan terhadap hasil 

belajar kognitif siswa pada materi pesawat sederhana dikelas VIII SMPN 4 Tebing 

Tinggi, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran learning cycle 7e lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran learning cycle 7e memiliki nilai 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional.  

2. Berdasarkan analisis inferensial, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar kognitif siswa antara kelas yang menerapkan model learning cycle 7e dengan 

kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi pesawat sederhana. 

    Dengan demikian, baik secara deskriptif dan inferensial, penggunaan model 

learning cycle 7e lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

pesawat sederhana di kelas VIII SMPN 4 Tebing Tinggi 

 

Rekomendasi 

 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis mengemukakan saran-

saran sebagai berikut : 
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1. Penerapan model pembelajaran learning cycle 7e,  dapat dijadikan salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPA 

di Sekolah Menengah Pertama/MTs 

2. Melalui penerapan model pembelajaran learning cycle 7e, peneliti merekomendasi 

kepada peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran learning cycle 7e  

untuk meningkatkan kereatifitas siswa. 
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